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RINGKASAN 

 

 

HUBUNGAN KERUSAKAN GIGI KANINUS, MOLAR 1 DAN MOLAR 2 

SULUNG TERHADAP BESAR LEEWAY SPACE PADA SUKU BANJAR 

(Tinjauan Siswa Usia 7-9 Tahun di SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin) 

 

 Karies gigi adalah masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling besar di 

Kalimantan Selatan berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yaitu 

sebesar 43,9%. Kondisi karies yang parah mengakibatkan gigi tidak dapat 

dipertahankan lagi, sehingga perlu dilakukan pencabutan (ekstraksi) pada gigi 

tersebut dan mengakibatkan gigi tanggal sebelum waktunya atau premature loss. 

Hal tersebut menyebabkan gigi yang berdekatan bergeser atau berimigrasi ke ruang 

edentulous sehingga gigi permanen tidak mendapatkan ruang yang cukup untuk 

erupsi. Akibatnya gigi erupsi ke arah bukal atau lingual dan dapat menyebabkan 

terjadinya maloklusi. Salah satu cara untuk memprediksi potensi terjadinya 

maloklusi yaitu dengan mengetahui leeway space. Beberapa metode untuk 

memprediksi jumlah lebar gigi permanen telah dikembangkan, diantaranya yang 

sering digunakan adalah penggunaan metode Moyers Metode Moyers bertujuan 

untuk memprediksi lebar mesiodistal gigi kaninus, premolar pertama, dan premolar 

kedua permanen. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kerusakan gigi 

kaninus, molar pertama, dan molar kedua sulung terhadap besar leeway space pada 

anak usia 7–9 tahun suku Banjar di SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin. Penelitian 

menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional pada 56 

sampel yang dipilih secara simple random sampling. Data dikumpulkan melalui 

pemeriksaan klinis dan pembuatan model studi, kemudian dilakukan pengukuran 

lebar mesiodistal gigi serta perhitungan leeway space menggunakan metode 

Moyers, dan dianalisis dengan uji korelasi Spearman. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi karies dan premature loss 

cukup tinggi, terutama pada rahang bawah. Rata-rata lebar mesiodistal gigi sulung 

pada kondisi karies dan premature loss lebih kecil dibandingkan kondisi normal. 

Nilai leeway space pada kondisi normal masih dalam kisaran positif, sedangkan 

pada kondisi karies dan terutama premature loss menunjukkan nilai negatif yang 

berarti terjadi kekurangan ruang untuk erupsi gigi permanen. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai p-value < 0,001 dengan koefisien korelasi sangat kuat (r > 

0,900), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan dan sangat kuat antara 

kerusakan gigi sulung dengan besar leeway space. 
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SUMMARY 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN DAMAGE TO PRIMARY CANINES, 

FIRST MOLARS, AND SECOND MOLARS AND THE SIZE OF LEEWAY 

SPACE IN THE BANJAR ETHNIC GROUP 

(A Study of 7–9-Year-Old Students at SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin) 

 

 Dental caries is the most common oral health problem in South Kalimantan, 

according to the 2023 Indonesian Health Survey (SKI), at 43.9%. Severe caries can 

lead to teeth that cannot be maintained, necessitating extraction, leading to 

premature tooth loss. This causes adjacent teeth to shift or migrate into the 

edentulous space, preventing permanent teeth from erupting. As a result, teeth erupt 

buccally or lingually, leading to malocclusion. One way to predict the potential for 

malocclusion is by determining the leeway space. Several methods have been 

developed to predict the width of permanent teeth, the most frequently used of which 

is the Moyers method. The Moyers method aims to predict the mesiodistal width of 

permanent canines, first premolars, and second premolars. 

This study aimed to determine the relationship between decay of primary 

canines, first molars, and second molars and the size of the leeway space in 7–9-

year-old Banjarese children at SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin. The study used 

a correlational analytic design with a cross-sectional approach, involving 56 

samples selected using simple random sampling. Data were collected through 

clinical examinations and the creation of study models. Mesiodistal tooth widths 

were then measured and leeway space calculated using the Moyers method, and 

analyzed using the Spearman correlation test. 

The results showed a high prevalence of caries and premature tooth loss, 

particularly in the lower jaw. The average mesiodistal width of primary teeth in 

cases of caries and premature tooth loss was smaller than in normal cases. The 

leeway space value in normal cases remained within the positive range, while in 

cases of caries and, especially, premature tooth loss, it showed a negative value, 

indicating insufficient space for the eruption of permanent teeth. The statistical test 

results showed a p-value <0.001 with a very strong correlation coefficient 

(r>0.900), indicating a significant and very strong relationship between primary 

tooth decay and leeway space size. 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KERUSAKAN GIGI KANINUS, MOLAR 1 DAN MOLAR 2 

SULUNG TERHADAP BESAR LEEWAY SPACE PADA SUKU BANJAR 

(Tinjauan Siswa Usia 7-9 Tahun di SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin) 

 

Khalisa Revina Putri, Melisa Budipramana, Amy Nindia Carabelly 

 

Latar belakang: Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut terbesar 

di Kalimantan Selatan dengan prevalensi sebesar 43,9% berdasarkan Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023. Karies yang tidak ditangani dapat menyebabkan 

kerusakan gigi berat hingga terjadi premature loss, yang berdampak pada 

pergeseran gigi dan berkurangnya ruang erupsi gigi permanen sehingga berpotensi 

menimbulkan maloklusi. Salah satu indikator untuk memprediksi risiko tersebut 

adalah leeway space. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kerusakan gigi kaninus, molar pertama, dan molar kedua sulung terhadap 

besar leeway space pada anak usia 7–9 tahun suku Banjar di SDN Sungai Andai 4 

Banjarmasin. Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan 

pendekatan cross sectional pada 56 sampel yang dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling. Data diperoleh melalui pemeriksaan klinis dan 

pembuatan model studi, dilanjutkan dengan pengukuran lebar mesiodistal gigi 

menggunakan sliding caliper serta perhitungan leeway space dengan metode 

Moyers (75%), kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi karies dan premature loss cukup 

tinggi, terutama pada rahang bawah, dengan rata-rata lebar mesiodistal gigi yang 

lebih kecil dibandingkan kondisi normal. Nilai leeway space pada kondisi normal 

cenderung positif, sedangkan pada kondisi karies dan terutama premature loss 

menunjukkan nilai negatif yang mengindikasikan kekurangan ruang untuk erupsi 

gigi permanen. Analisis statistik menunjukkan hubungan yang signifikan dan 

sangat kuat antara kerusakan gigi sulung dengan besar leeway space (p < 0,001; r 

> 0,98). Kesimpulan: Penelitian ini dapat disimpulkan semakin berat kerusakan 

gigi sulung, semakin kecil nilai leeway space, sehingga meningkatkan risiko 

maloklusi. Upaya pencegahan dan penanganan dini karies gigi sulung sangat 

diperlukan untuk menjaga ruang erupsi gigi permanen dan mencegah gangguan 

oklusi. 

Kata kunci: karies gigi, premature loss, leeway space, gigi sulung, maloklusi. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN DAMAGE TO PRIMARY CANINES, 

FIRST MOLARS, AND SECOND MOLARS AND THE SIZE OF LEEWAY 

SPACE IN THE BANJAR ETHNIC GROUP 

 

Khalisa Revina Putri, Melisa Budipramana, Amy Nindia Carabelly 

 

Background: Dental caries is the biggest oral health problem in South Kalimantan 

with a prevalence of 43.9% based on the 2023 Indonesian Health Survey (SKI). 

Untreated caries can cause severe tooth decay to premature loss, which impacts 

tooth shifting and reduced space for permanent tooth eruption, potentially causing 

malocclusion. One indicator to predict this risk is leeway space. Purpose: This 

study aims to determine the relationship between decay of primary canines, first 

molars, and second molars to the size of leeway space in children aged 7–9 years 

of Banjarese ethnicity at SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin. Method: This study 

used a correlation analytic design with a cross-sectional approach on 56 samples 

selected using a simple random sampling technique. Data were obtained through 

clinical examination and study model creation, followed by measuring the 

mesiodistal width of the teeth using a sliding caliper and calculating the leeway 

space using the Moyers method (75%), then analyzed using the Spearman 

correlation test. Results: The study showed a high prevalence of caries and 

premature tooth loss, particularly in the lower jaw, with an average mesiodistal 

tooth width smaller than normal. Leeway space values tended to be positive under 

normal conditions, while those with caries and, especially premature tooth loss, 

showed negative values, indicating insufficient space for the eruption of permanent 

teeth. Statistical analysis showed a significant and very strong relationship between 

primary tooth decay and leeway space (p < 0.001; r > 0.98). Conclusion: This 

study concluded that the more severe the primary tooth decay, the smaller the 

leeway space value, thereby increasing the risk of malocclusion. Prevention and 

early treatment of primary tooth caries are essential to maintain space for the 

eruption of permanent teeth and prevent occlusal disorders. 

Keywords: dental caries, premature tooth loss, leeway space, primary teeth, 

malocclusion 
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